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ABSTRAKSI

VOYEURISME DALAM TAYANGAN INFOTAINMENT
Analisis Semiotika Infotainment Insert Selebritis

Kontradiksi keberadaan infotainment berhubungan dengan bagaimana wanita
dimarginalisasi di dalam tayangan infotainment. Sebagaimana bahasa video Insert banyak
merepresentasikan wanita (dari sisi tim dan sisi berita), Insert sebagai hasil dari kapitalis
memiliki kharateristik duplikasi acara, fethisisme komoditas, dan terutama representasi
wanita secara voyeuristik. Bahasa kamera yang digunakan menggunakan nilai-nilai universal
yang tidak dipertanyakan lagi tetapi beberapa mendukung pemarginalan wanita dalam media.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui makna level pertama (deskripsi teks), level

Penelltlan ini  bersignifikasi
konstruktionis, serta feminis
Penggunaan paradigma ko
terwujud melalui interpretg®

teori  voyeurisme, teorl
an untuk membela wanita.
g pembelaan wanita yang

kehidupan pribadi deng nEs' pyeurisme secara laten.
Voyeurisme ada pada y? ! U W ' l nter dan wanita yang
terepresentasikan sec&ga m rg 3 isi i

sehingga menjadl subjq 1gyi ; ' agi10. Kritik atas teori feminisme

postmodern vyang bernjé anita vene m an pembelaan secara praktis.
Tujuan penelitian terlak
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ABSTRACION

VOYEURISM IN INFOTAINMENT PROGRAM

Semiotic Analysis Infotainment Insert Selebritis

Contradiction of the existence of Infotainment regarding how women are
marginalized in Infotainment Program. As women are much represented through video's
language (in the context team and the news), Insert as the product of capitalis has
charateristic of duplication program, fethisisme commodity, and specifically voyeuristic
representation of woman. Camera's languages used have universal values that are never

longer in question therefore many of sucf ges support marginalization of women in
media.

The inquiry carried out description of text), second level
(connotation), third level (ideo Insert. Semiotic is used in the

constructionist theory, and st aSHne B Awomen's interest. Utilizing
critical constructionism pz - 3 )0 tAough intrepretation video
Insert that benefit to prac . \{ /e 31 0 Gl Aa reduction, data display,

woman who become prgsenter, gaapnics yhe inalized in their representation.
Moreover, woman is uriglergone SISING € 0y e i ecless that make her be
valued only by her fles 1 ihec ionism paradigm direct
us to a new alternative Il Ng4Poe ] enefit to women herself
practically for advocatigp. {138 it i gnted through explaining
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